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ABSTRAK

Dalam kasus tindak pidana percobaan pemerkosaan, percobaan yang dilakukan oleh 
pelaku merupakan suatu tindak pidana pemerkosaan yang hampir selesai. Karena 
perbuatan yang dilakukan oleh pelaku sudah memenuhi semua unsur pidana dalam 
Pasal 285 KUHP namun karena adanya faktor eksternal sehingga pelaku tidak 
melakukan tindak pidana sebagaimana yang terdapat dalam Pasal 285 KUHP tersebut 
hingga selesai. Sehingga menjadikan pelaku sulit untuk dijatuhi hukuman atas 
perbuatannya tersebut. Oleh karena itu diterapkan Pasal 53 ayat (1) KUHP untuk 
memberikan sanksi terhadap pelaku atas perbuatannya tersebut. Adapun yang 
menjadi Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1. Apakah yang menjadi dasar 
bagi Hakim dalam menjatuhkan putusan terhadap terpidana dalam kasus percobaan 
pemerkosaan; 2. Bagaimana penerapan Pasal 53 ayat (1) KUHP tentang percobaan 
melakukan tindak pidana (poging) pada putusan Hakim dalam kasus tindak pidana 
pemerkosaan. Pada penelitian ini digunakan metodelogi penelitian hukum normatif. 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa yang menjadi dasar pertimbangan hakim 
dalam menjatuhkan putusan terhadap terpidana adalah berdasarkan fakta hukum yang 
terungkap di persidangan untuk memenuhi unsur yuridis pada pasal - pasal yang 
digunakan dan penerapan Pasal 53 ayat (1) KUHP sudah diterapkan dengan baik oleh 
Hakim dalam menangani kasus percobaan pemerkosaan tersebut.

Kata Kunci: Penerapan Pasal 53 ayat (1) KUHP, percobaan, pemerkosaan.

XIII



:■

BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dalam Hukum Pidana Indonesia terdapat berbagai macam teori Hukum Pidana

- norma. Teori — teori dalambaik yang terdapat dalam asas - asas maupun norma 

Hukum Pidana inilah yang digunakan oleh para ahli hukum maupun para penegak

hukum sebagai landasan dalam menegakkan Hukum di Indonesia.

Secara etimologi Teori berasal dari bahasa Yunani yang berarti memandang, 

memperhatikan pertunjukan. Sedangkan secara terminologi Teori adalah pendapat 

yang dikemukakan sebagai keterangan mengenai peristiwa, kejadian yang 

sebenarnya, serta bisa didefinisikan sebagai pendapat, cara atau aturan untuk

imelakukan sesuatu.

Teori - teori dalam Hukum Pidana ini ada yang terdapat dalam Buku Kesatu

KUHP dan ada pula yang terdapat dalam buku - buku literatur yang merupakan 

pendapat dari para Ahli Hukum Pidana. Teori - teori yang terdapat dalam Buku I 

KUHP tersebut diantaranya adalah Teori Percobaan (Pasal 53 KUHP), Teori 

Penyertaan (Pasal 55 - 60 KUHP), dan Teori Perbarengan (Pasal 63 - 71 KUHP). 

Teori - teori inilah yang kemudian dibahas lebih lanjut oleh para Ahli Hukum dalam

Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat, 
Cetakan ke - 11, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009, hlm. 7.

1



2

literatur yang mereka buat dalam bentuk penjabaran - penjabaran sehingga diperoleh 

pemahaman tentang teori - teori tersebut.

Percobaan dalam bahasa Belanda disebut dengan “poging”. Menurut Prof. Dr. 

Teguh Prasetyo, S.H., M.Si., percobaan adalah suatu kejahatan yang sudah dimulai, 

tapi belum selesai atau belum sempurna, namun tidak semua percobaan dapat 

dipidana, hanya percobaan terhadap kejahatan yang dapat dijatuhi hukuman pidana 

sedangkan percobaan terhadap pelanggaran tidak dapat dipidana sebagaimana Pasal 

54 KUHP yang berbunyi “Percobaan untuk melakukan pelanggaran tidak dipidana” 

Tetapi tidak juga semua bentuk percobaan kejahatan dapat dipidana, ada beberapa 

kejahatan yang bentuk percobaannya tidak dipidana, antara lain adalah Pasal 181 

KUHP tentang perkelahian tanding, Pasal 302 KUHP tentang penganiayaan hewan, 

dan Pasal 351 - 352 KUHP tentang penganiayaan. Hal ini didasari oleh dua teori, 

yaitu :

1. Teori subjektif yang mendasarkan pada pikiran bahwa orangnya atau pelakunya 

yang secara potensial berbahaya; dan

2. Teori objektif yang mendasarkan pada pikiran bahwa perbuatannya yang 

potensial berbahaya.2

Pompe mendefinisikan percobaan yaitu bentuk perwujudan dari perbuatan 

pidana sebab deliknya timbul, menampakkan diri, tetapi dalam bentuk yang belum 

Karena Pompe berpendapat bahwa mencoba adalah berusaha tanpa hasil

151 m e8Uh PraSety°’ HukUm Pldana ' EdiSi ReV‘Si' Jakarta: PT PajaGrafindo Persada, 2011,

secara

selesai. serta

hlm.
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makna mencoba dapat ditemukan dalam bahasa sehari - hari. Sehingga apabila syarat

— syarat tersebut ada, timbullah perbuatan pidana baru meskipun dalam bentuk delik

3tidak selesai, tetapi perbuatan tersebut dapat dipidana.

Penerapan teori - teori yang terdapat dalam Hukum Positif tersebut seringkali 

membuat orang awam bingung dalam menentukan teori mana yang dapat digunakan 

apabila terdapat suatu kasus tindak pidana. Karena didalam Hukum Positif tersebut 

tidak dijelaskan secara rinci atau menggunakan contoh kasus seperti apa yang 

merupakan kategori teori tersebut. Oleh karena itu para Ahli Hukum menjabarkan 

teori - teori tersebut dan memberikan contoh kecil agar orang awam dapat mengerti 

tentang teori tersebut. Namun dalam penerapan satu teori tidak cukup hanya 

diberikan satu contoh sebagai acuan dalam memahami teori tersebut, karena satu teori 

dapat diterapkan dalam berbagai kasus tindak pidana tetapi hal itu juga tergantung 

bagaimana suatu tindak pidana itu terjadi.

Sebagai contoh dalam kasus percobaan pemerkosaan yang terjadi di Ngawi 

pada tahun 2012 lalu. Seorang Terpidana dijatuhi hukuman pidana penjara oleh 

Majelis Hakim Pengadilan Negeri Ngawi karena melakukan tindak pidana percobaan 

pemerkosaan. Dalam kasus tersebut merupakan salah satu contoh konkrit yang terjadi 

di dalam kehidupan nyata tentang teori percobaan dalam pasal 53 ayat (1) KUHP. 4

3 J.E. Sahetapy - Agustinus Pohan, Hukum Pidana, Cetakan ke - 3, Bandung* PT Citra Aditva 
Bakti, 201 l,hlm. 201.

4 Pasal 53 ayat (1) KUHP : “Mencoba melakukan kejahatan dipidana, jika niat untuk itu telah 
ternyata dari adanya permulaan pelaksanaan, dan tidak selesainya pelaksanaan itu, bukan 
mata disebabkan karena kehendaknya sendiri'

semata -
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4

kasus tersebut Jaksa Penuntut Umum juga mendakwakan tindakSelain itu dalam

pidana lain yang dilakukan oleh pelaku tetapi Majelis Hakim menjatuhkan pidana

penjara terhadap pelaku karena tindak pidana percobaan.

percobaan tersebut masih ada lagi beberapa contoh kasus tindak 

pidana percobaan yang terjadi dalam kehidupan nyata yang akan dibahas lebih lanjut 

dalam penelitian ini. Tetapi dalam penelitian ini contoh - contoh tindak pidana 

percobaan dibatasi dengan tindak pidana pemerkosaan yaitu Pasal 53 ayat (1) KUHP 

jo. Pasal 285 KUHP.5

Selain kasus

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka Penulis akan menuliskannya

dalam bentuk skripsi dengan judul “PENERAPAN PASAL 53 AYAT (1) KUHP 

TENTANG PERCOBAAN MELAKUKAN TINDAK PIDANA (POGING)

PADA PUTUSAN HAKIM DALAM KASUS TINDAK PIDANA

PEMERKOSAAN”.

5 Pasal 285 KUHP : “Barang siapa dengan keke, 
seorang wanita bersetubuh dengan dia di luar per kawin 
dengan pidana penjara paling lama dua belas tahun”

r*°n atau ancantan kek 
' d,anca"> karena erasan 

bakukan
Memaksa

Perkosaan
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B. Rumusan Masalah
Apakah yang menjadi dasar bagi Hakim dalam menjatuhkan putusan terhadap 

terpidana dalam kasus percobaan pemerkosaan ?

2. Bagaimana penerapan Pasal 53 ayat (1) KUHP tentang percobaan melakukan 

tindak pidana (poging) pada putusan Hakim dalam kasus tindak pidana 

pemerkosaan ?

1.

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan 

1. Tujuan Penelitian
Dalam suatu kegiatan penelitian pada dasarnya memiliki suatu tujuan tertentu 

yang hendak dicapai. Oleh karena itu tujuan yang hendak dicapai oleh penulis dari

penelitian ini adalah:

1) Untuk mengetahui dan menganalisa yang menjadi dasar bagi hakim dalam

menjatuhkan putusan terhadap pelaku tindak pidana pemerkosaan;

2) Untuk mengetahui dan menganalisa penerapan Pasal 53 ayat (1) KUHP 

tentang percobaan melakukan tindak pidana {poging) pada putusan Hakim 

dalam kasus tindak pidana pemerkosaan;

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain: 

a. Manfaat Teoritis

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi dan literatur 

dalam dunia kepustakaan tentang bagaimana penerapan Pasal 53 ayat (1)
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KUHP tentang percobaan melakukan tindak pidana {poging) pada putusan 

Hakim dalam kasus tindak pidana pemerkosaan pada kasus konkrit;

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang ilmu hukum dan dapat dipakai 

sebagai acuan terhadap penelitian — penelitian sejenis untuk tahap berikutnya, 

b. Manfaat Praktis
1. Untuk memberikan jawaban atas permasalahan yang diteliti dapat dapat 

menjadi referensi dalam penjatuhan sanksi sesuai dengan aturannya dan demi 

tegaknya hukum Indonesia.

2. Dapat memberikan data atau informasi seberapa banyak kasus - kasus 

percobaan tindak pidana dalam hal ini tindak pidana percobaan pemerkosaan 

yang terjadi di wilayah Hukum Indonesia serta bagaimana penyelesaiannya 

berdasarkan teori - teori tentang percobaan yang dikemukakan oleh para Ahli

Hukum.

D. Kerangka Teori

Dalam penelitian ini terdapat beberapa teori yang digunakan oleh penulis, yaitu 

sebagai berikut:

1. Teori Percobaan

Menurut Drs. Adami Chazawi, S.H. dalam bukunya Pelajaran Hukum Pidana 3

ada beberapa jenis teori percobaan dalam hukum pidana, diantaranya adalah sebagai 

berikut:
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a. Ondeugdelijke Poging
Menurut para Ahli Hukum ondeugdelijke poging diteijemahkan dalam Bahasa 

Indonesia dengan istilah percobaan tidak mampu. Tetapi menurut Drs. Adami 

Chazawi, S.H., dalam bukunya yang beijudul “Percobaan & Penyertaan” 

mengatakan bahwa istilah tersebut tidaklah tepat karena yang tidak sempurna itu 

bukan percobaannya dan bukan juga perbuatannya, tetapi alatnya dan atau objek 

kejahatannya.6 Oleh karena itu beliau membedakan jenis percobaan tersebut menjadi:

1) Percobaan tidak mampu karena objeknya tidak sempurna, yang dibedakan 

menjadi:

a) Objek yang tidak sempurna absolut; dan

b) Objek yang tidak sempurna relative;

2) Percobaan tidak mampu karena alatnya yang tidak sempurna, juga dibedakan 

menjadi:

a) Alatnya yang tidak sempurna absolut; dan

b) Alatnya yang tidak sempurna relative.7

b. Mangel am Tatbestand

Mangel am Tatbestand adalah suatu perbuatan yang diarahkan untuk 

mewujudkan tindak pidana tetapi ternyata kekurangan atau tidak memenuhi salah 

satu unsur tindak pidana yang dituju. 8

6 Adami Chazawi, Pelajaran Hukum Pidana 3: Percobaan & Penyertaan, Jakarta* PT 
RajaGrafindo Persada, 2008, hlm. 48.

7 Jbid.y hlm. 49

8 Ibid.y hlm. 59
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c. Putatief Delict
Putatief Delict atau tindak pidana putatif bukanlah merupakan suatu tindak 

pidana dan bukan juga percobaan, melainkan suatu kesalahpahaman bagi orang yang 

melakukan suatu perbuatan yang dikiranya telah melakukan tindak pidana, padahal 

sebenarnya perbuatan itu bukan merupakan tindak pidana.

d. Percobaan Selesai, Percobaan Tertunda, dan Percobaan yang Dikualifisir

1) Percobaan Selesai (Delik Manque)
Percobaan selesai atau yang disebut juga dengan delik manque adalah 

melakukan perbuatan yang ditujukan untuk melakukan tindak pidana yang 

pelaksanaannya sudah begitu jauh atau sama seperti tindak pidana selesai, akan tetapi 

karena sesuatu hal tindak pidana itu tidak terjadi.

2) Percobaan Tertunda

Percobaan tertunda adalah percobaan yang perbuatannya pelaksanaannya 

terhenti pada saat mendekati selesainya kejahatan.

3) Percobaan yang Dikualifisir

Percobaan yang dikualifisir adalah percobaan yang perbuatan pelaksanaannya 

merupakan tindak pidana selesai yang lain daripada yang dituju.9

2. Teori Penjatuhan Putusan

Menurut Mackenzie, ada beberapa teori atau pendekatan yang dapat digunakan 

oleh hakim dalam mempertimbangkan penjatuhan putusan dalam suatu perkara, yaitu 

sebagai berikut: 10

9 Ibid.t hlm. 61-63
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a. Teori Keseimbangan
Yang dimaksud dengan keseimbangan di sini adalah keseimbangan antara 

- syarat yang ditentukan oleh Undang — Undang dan kepentingan pihak - 

pihak yang tersangkut atau berkaitan dengan perkara, yaitu antara lain seperti adanya 

keseimbangan yang berkaitan dengan kepentingan masyarakat, kepentingan terdakwa 

dan kepentingan korban, atau kepentingan pihak penggugat dan pihak tergugat.

b. Teori Pendekatan Seni dan Intuisi
Dalam penjatuhan putusan, hakim akan menyesuaikan dengan keadaan dan 

hukuman yang wajar bagi setiap pelaku tindak pidana atau dalam perkara perdata, 

hakim akan melihat keadaan pihak yang berpekara. Pendekatan seni dipergunakan 

oleh hakim dalam penjatuhan suatu putusan, lebih di tentukan oleh instinct atau 

intuisi daripada pengetahuan dari hakim.

c. Teori Pendekatan Keilmuan
Dalam memutuskan suatu perkara, hakim tidak boleh semata - mata atas dasar 

intuisi atau instink semata, tetapi harus dilengkapi dengan ilmu pengetahuan hukum 

dan juga wawasan keilmuan hakim dalam menghadapi suatu perkara yang harus 

diputuskannya. Oleh karena itu, hakim dituntut untuk menguasai berbagai ilmu 

pengetahuan, baik itu ilmu pengetahuan hukum maupun ilmu pengetahuan yang lain, 

sehingga putusan yang dijatuhkannya tersebut, dapat dipertanggungjawabkan dari

syarat

10 Ahmad Rifai, Penemuan Hukum Oleh Hakim dalam Perspektif Hukum Progresif Jakarta: 
Sinar Grafika, 2010, hlm. 105-112.
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segi teori — teori yang ada dalam ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan perkara 

yang diperiksa, diadili, dan diputuskan oleh hakim.

d. Teori Pendekatan Pengalaman
Pengalaman dari seorang hakim merupakan hal yang dapat membantunya 

dalam menghadapi perkara - perkara yang dihadapinya sehari — hari, karena dengan 

pengalaman yang dimilikinya, seorang hakim dapat mengetahui bagaimana dampak 

dari putusan yang dijatuhkan dalam suatu perkara perdata yang berkaitan pula dengan 

pihak - pihak yang berpekara dan juga masyarakat.

e. Teori Kebijaksanaan

Menurut Made Sadhi Astuti, teori ini mempunyai beberapa tujuan yaitu upaya 

perlindungan terhadap masyarakat dari suatu kejahatan, perindungan terhadap anak 

yang melakukan tindak pidana, memupuk solidaritas antara keluarga dengan 

masyarakat dalam rangka membina, memelihara, dan mendidik pelaku tindak pidana 

anak serta sebagai pencegahan umum dan khusus.

3. Pengertian Pemerkosaan

a. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

Definisi pemerkosaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata

perkosa yang berarti paksa, gagah, kuat, perkasa. Memperkosa berarti 

menundukkan dengan kekerasan, menggagahi, melanggar (menyerang, dsb) dengan
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kekerasan. Sedangkan pemerkosaan diartikan sebagai proses, cara, perbuatan 

memperkosa; melanggar dengan kekerasan.

b. Menurut Peraturan Perundang - Undangan
Pemerkosaan sebagaimana diatur dalam Pasal 285 KUHP berbunyi Barang

kekerasan memaksa seorang wanitasiapa dengan kekerasan atau ancaman 

bersetubuh dengan dia di luar perkawinan, diancam karena melakukan perkosaan

dengan pidana penjara paling lama dua belas tahun”.

E. Ruang Lingkup
Ruang lingkup pembahasan pada skripsi ini hanya sebatas tindak pidana 

percobaan yang dibatasi dengan tindak pidana pemerkosaan yaitu Pasal 53 KUHP jo.

Pasal 285 KUHP.

F. Metode Penelitian 

1. Tipe Penelitian
Penelitian hukum adalah suatu proses untuk menemukan aturan hukum, prinsip

- prinsip hukum, maupun doktrin - doktrin hukum guna menjawab isu hukum yang 

dihadapi. Penelitian hukum dilakukan untuk mencari pemecahan atas isu hukum 

yang timbul. Oleh karena itu, berdasarkan judul penelitian dan rumusan masalah,

11 Mushlihin Al-Hafizh, “Tindak Pidana Perkosaan”, Cari Ilmu Online Bomeo, diakses dari 
http://massofa.wordpress.com/2011 /08/16/tindak-pidana-perkosaan/. pada tanggal 13 September 2013 
pukul 11.16 WIB

12 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Jakarta: Kencana, 2008, hlm. 35.

http://massofa.wordpress.com/2011_/08/16/tindak-pidana-perkosaan/
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penelitian yang dilakukan termasuk dalam kategori metode penelitian hukum

normatif atau metode penelitian hukum kepustakaan. Metode penelitian hukum

normatif atau metode penelitian hukum kepustakaan adalah metode atau cara yang

dipergunakan di dalam penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan 

13pustaka yang ada.

2. Pendekatan Penelitian
Menurut Johnny Ibrahim, dalam penelitian hukum terdapat bebarapa 

pendekatan, yaitu pendekatan perundang - undangan {statue approach), pendekatan 

konseptual (<concentual approach), pendekatan analitis (analytical approach),

pendekatan perbandingan (comparative approach), pendekatan historis (historical

approach), pendekatan filsafat (philosophical approach) dan pendekatan kasus {case 

approach)}6. Oleh karena itu yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan perundang - undangan dan pendekatan kasus, karena penelitian ini 

bersifat normatif.

a. Pendekatan Perundang — undangan

Suatu penelitian normatif tentu harus menggunakan pendekatan perundang -

undangan, karena yang akan diteliti adalah berbagai aturan hukum yang menjadi 

fokus sekaligus tema sentral suatu penelitian. Untuk itu penulis harus melihat hukum 

sebagai sistem tertutup yang mempunyai sifat - sifat sebagai berikut:

13 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Op. Cit., Mm. 13 - 14.

*"* "-*** Bayumedia



13

1) Comprehensive, artinya norma - norma hukum yang ada didalamnya terkait 

antara satu dengan lain secara logis.

2) All-inclusive, artinya bahwa kumpulan norma hukum tersebut cukup mampu 

ampung permasalahan hukum yang ada, sehingga tidak akan kekuranganmen

hukum.

3) Sistematic, bahwa disamping bertautan antara satu dengan yang lain, norma- 

norma hukum tersebut juga tersusun secara hierarkis.

b. Pendekatan Kasus
Pendekatan kasus dalam penelitian normatif bertujuan untuk mempelajari

penerapan norma - norma atau kaidah hukum yang dilakukan dalam praktik hukum.

Terutama mengenai kasus - kasus yang telah diputus sebagaimana yang dapat dilihat

dalam yurisprudensi terhadap perkara - perkara yang menjadi fokus penelitian. Jelas

kasus - kasus yang teijadi bermakna empiris, namun dalam suatu penelitian normatif, 

kasus - kasus itu dipelajari untuk memperoleh gambaran terhadap dampak dimensi 

penormaan dalam suatu aturan hukum dalam praktik hukum, serta menggunakan hasil 

analisisnya untuk bahan masukan dalam eksplanasi hukum.

3. Sumber Bahan Hukum

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang terdiri dari 

bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier. Adapun 

bahan - bahan hukum yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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a. Bahan Hukum Primer
Bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang bersifat autoratif, artinya 

mempunyai otoritas.15 Bahan hukum primer terdiri dari perundang - undangan, 

— catatan resmi, atau risalah di dalam pembuatan peraturan perundang — 

undangan dan putusan - putusan hakim. Bahan hukum primer dalam penelitian ini

catatan

adalah :

1) Kitab Undang - Undang Hukum Pidana

2) Kitab Undang - Undang Hukum Acara Pidana

3) Putusan Pengadilan Negeri Ngawi Nomor : 341/Pid.B/2012/PN.NGW

4) Putusan Pengadilan Negeri Malinau Nomor : 32/Pid.B/2011/PN.Mal

5) Putusan Pengadilan Negeri Bengkayang Nomor : 58/Pid.B/2010/PN.BKY

b. Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum sekunder sebagai pendukung dari data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu buku - buku teks yang ditulis para ahli hukum, jurnal hukum, 

artikel, internet, dan sumber lainnya yang memiliki korelasi untuk mendukung 

penelitian ini.

c. Bahan Hukum Tersier

Bahan hukum tersier yaitu bahan yang memberikan petunjuk 

penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan kamus hukum serta internet sebagai bahan hukum tersier dalam 

penelitian ini.

maupun

15 Peter Mahmud Marzuki, Op. Cit. hlm. 141



15

4. Teknik Pengumpulan Bahan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif, dimana dalam penelitian

ini data sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan 

bahan hukum tersier, dalam pengumpulannya menggunakan metode pustaka (library

research).

5. Analisis Bahan Hukum
Data - data yang diperoleh Penulis dalam penelitian ini akan dianalisis secara

kualitatif, yaitu penelitian yang mengacu pada norma hukum yang terdapat dalam

peraturan perundang - undangan dan putusan pengadilan serta norma - norma yang 

hidup dan berkembang dalam masyarakat.16 Sehingga hasil akhirnya akan bersifat 

deskriptif analitis yang mengungkapkan peraturan perundang - undangan yang 

berkaitan dengan teori - teori hukum yang menjadi objek penelitian serta dapat 

menjawab permasalahan yang dikaji.

16 H. Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Sinar Grafika, 2010, hlm. 105.
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